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I Sajian Utama

FILOSOFI PENGOBttN〃TUTUH〃
BERSUMBER PADA USADA〃 BANU〃

I Wayan Watra - UNHI Denpasar

Tutuh-amfiu'h- lclsl ah b ahss tr
jawa Kum, yang artinya

memangkas c ab ang- cnb ang p oh o n.
(M ar diw ar sit o, L9 I 5), dsl am tuli s an

ini "ttttuh" diartikan pengobatan
yang rneflggunsknn air yang clicampur
dengan r fit fitt tut nttt uk m etghil angkan

Ttetnlnkit saraf di kepala.

MENURUT Icia Llagus Suatama

{Dosen Fakultas Kesehatan A1.ur Weda
LInhi) menjelaskan "Tutuh" adalah
sarana pengobatan pengobatan dari air,
trinyak dan rarnuannya merupakan
bagian dari "Usada Banyu", untuk
mengobati medis dan non medis. Untuk
merrgobati penyakit medis diantaranya
adalah penyakit syaraf dan penyakit

non medis diantaranya adalah bebahi
(bebai). Di dalam Lontar Usada Baflu
(Banyu) dijelaskan (Salinan Lontar,
Pusdok) sebagi berikut, "hi Usadanfug
banu, ana pustakaning pustaka luzuih,
Ika uruhaknq, mantra snktueh hanano
tanfuaning manusyq snluuiring gering ring
manusya,yatna juga tinambanan, naming

aywanambaning dening
noaningkayu, heknbanu
kewalq nggen tlmba
tawar" Arti bebasnya,
"Ini pengobatan
dari air, terdapat
pada lontar utama,
itu harus dipahami,
berbagai mantra untuk
mengobati penyakit
pada manusia, dan
berbagai penyakit
yang diderita oleh
manusia, berhati-
hatilah mengobati,
dan jangan mengobati
dengan campuran

kayu dengan air, hanya mempergunakan
air saja r"rrrtuk mengobati, sebagai sarana
untuk meringankan penyakit".

Menurut Ida Bagus Bajera (Dosen
Fakultas Kesehatan Unhi) menjelaskan
bahwa "Tutuh" adalah pengobatan
Tradisional, yang menggunakan sarana;
Air, Minyak, dan Ihmuan Dedaunan yang
di "satd", diulek sampai seperti tepung
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dan di campur menjadi satu, sesuai
dengan keberadaan si sakit (penjelasan
secara detail Rahasia Dukun). Untuk
mengobati orang terkena penyakit secara
medis dengan ciri-ciri; Kepala pusing,
sakit tenggorokan, batuk, sakit telinga,
hidung, pilek, mata kabur, sakit mata,
migrant, yang berhubungan dengan otak
kecil di bagian belakang kepala. Untuk
pengobatan penyakit secara non medis,:
Sakitnya kum at salah" masa" seperti; sakit
kabuh jam 06.(pagi),12.00 (Siang), 18.00
(sore), 24.00 (malam), dan juga kambuh
pada hari-hari tertentu; Kajeng Kliwon,
Tilem, Pumama, dan hari-hari keramat
lainnya. Ciri-cirinya: penglihatannya
mengambang, pembicaraan simpang-
siur, jalannya luruh, ditanya tidak
menyahut hal ini sering disebut sakit
saraf selringga di bawa ke Bangli.

Sumber E.Sukardi (tt, sampul, 122)

yaitu: Pertama, yang disebabkan
oleh adanya kerusakan pada anggota
tubuh. Misalnya otak, sentral saraf
atau hilangnya memampuan kelenjar,
hal ini mungkin disebabkan oleh
karena keracunan akibat rninuman
keras, obat-obatan atau narkotik,
akibat penyakit kotor dan sebagainya.
Kedua, disebabkan oleh gangguan-
gangguan jiwa yang telah berlarut-larut
sehingga mencapai puncaknya tanpa
suatu penyelesaian yang wajar atau
hilangnya keseimbangan mental secara

menyeluruh, akibat suasana lingkungan
yang sangat menekan, ketegangan batin
dan sebagainya.

Menurut Guru Besar Fakultas
Kedokteran Unud, Elias Sukardi dalam
bukunya Neuroanatomia \'fedica,
yang menguraikan "Struktur-struktur

Disebut dengan orang gila atau sakit
Jiwa, Mengenai pengobatan tidak boleh
mendua, dengan dedaunan atau kayu,
itu tergantung pengalan dari Balian.

Sakit )iwa menurut Sugata
Yadnya Manuaba (2012) menguraikan
bahwa, " Sakit Jiwa itu ada dua macam

anatomic susunan saraf penglihatan
pada manusia mempunyai hubungan
erat sekali dengan dominasi umum
fungsi penglihatan ini pada manusia,
terutama bila dibandingkan dengan
mamalia dengan tingkat yang lebih
rendah. Berkas-berkas saraf penglihatan
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padat dan terbatas jelas; pusat-pusat
penglihatan lebih rendah (di dalam
batang otak) menunjukkan proses
difrensiasi yang sempurna, dan cortex
area penglihatan juga menunjukkan
suatu susunan istimewa yang berbeda
dari daerah-daerah cortex yang lain.
Susuanan saraf penglihatan ini terdiri
atas dua jalur saraf yang terpisah (jalus
saraf untuk fungsi penglihatan scara
sadar, dan (b). jalur untuk kepentingan
reflek-reflek yang berhubungan dengan
penglihatan.

Menurut Nala (2002), menguraikan
dalam penulisan lontar menggunakan
aksara Bali seperti, 'Aksara Bali yang
dipergunakan dalam penulisan di lontar
usada pada umumnya hamper sama
dengan aksara Bali pada tulisan cerita,
kekawin gaguritan dan lain-lainnya

Sumber Nala (2006: 47)

yang menggunakan ejaan purwadresta.
Hanya ada beberapa aksara-suara (vocal)
dan aksara-wianjana (konsonan) yang
khusus dipergunakan untuk mengeja
kata-kata yang berasal dari bahasa )awa
Kuna (Kawi) atau Sansekerta".

Dari berbagai penyakit ada obat
dan sarananya, sepe*i: banwing lawe,
iar basuhan benang, banuning uaripetakn,

air basuhan bunga-bungaan berbagai
warna, banu campuh pertemuan air
campuhan, 2,3,4, dan seterusnya. Alutan
sigin daruar, (sarana benang bekas sumbu
lampu minyak kelapa) dan semua air
dan minyak mengalir ke laut sehingga
bertemu dengan Sanhyang Mina (Ikan
besar/Ulam Agung) dan Sanqhyang
Baruna (Dewa Laut), sebagia' Dewa
yang menguasai air laut. Dan dalam
pengobatan ini jrgu menghormati
Bhatara Ghana, "...aku bhatqra Ghann

tan hafia katon dening bhuta". Selain
menggunakan Sarana iar dan minyak
juga menggunakan Aksra dan Mantra,
seperti sebagai berikut: "lki panwtggun
wang ameteng, rajah krkunya ri tangan,

mpLtnya ring tengen iki rnjnfurya.

Panungguh rare, sa alutan sigin

(Salinan Lontar, Pusdok)

dantmnr, bhaksuahta pipi karo, angken
Tousan ndyus, tan keneng kamranan rare
ikn palanya, ma) ksrnan. lki pangundur
gering, sa, sakauenang, rajah kaya iki. ma,

aku sanghyang ptffl.oa zuisesa, zoruh aku
dadosing gring, ring segara pnpat gunaniki
mata kanoa, gugune manilu, aku bhatara
Ghana tan hanakaton dening bhuta.

Cara pengobatan Sakit Jiwa
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Sumber (Salinan Lontar Usada Baflr! Pusdok)

menurutSugataYadnyaManuaba (20L2:L)

dengan sarana, 'Air Putih Yang baru,

b"Gu kamboja, 11 biji beras galih (beras

vani tidat< pitah), beras dan masukkan

keaitam sibuh (bagian dari temPrung

kelapa kecil), setelah dipui+ dipercikar;
diraupkan, dan diminum 3 kall sisanya

diusapkan kePada omng sakit' Pada

saat membacakan mantramnYa, mata

tertuju kepada air itu, puialah- .Sang
Hy*S Tiga, satukan rwabhineda

lduatistisl itu, diulung (hidung), dengan

iungguh-sungSuh, iika terlihat terang

r"piit awun-awun niunanya, luruskan

dengan pasti, pertaruhkan tenaga kita'

Mantranya: Ih babu Kamulan ingsun

anyaluk ietamban lara edan, babune si

anu maor usuana, karusakena Panone
si anu salah oton, panglipur ring ati,

mewaras, 3, sidi mandi sapanku maring

si anu, mawaras.
Dari uraian di atas daPat

disimpulkan secara filosofis PenSobatan
dengan cara "tutuh", Yang dalam hal

ini "diartikan sebagai "memangkas"'
menghilangkan atau merryembuhkan
penyakit dibagian kePala YTg tT*l

"*"- disebuidengan "kepala pusingi'

secara terus menerus atau miSfen akibat

terganggunya saraf-saraf yang - ada

dif"prte hidung tenggorokarl teling+

dan mata. nenyiklt tersebut disebabkan

oleh medis mauPun non medis' Cara

pengobatannya menggunakal campuran

hariiair, bunga-bungaan, dedauna& dan

minyak dimasukkan lewat hidung aau

mata, di,tambah dengan menggunakan

aksara dan mantra-mantra' @r
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